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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja dan komunikasi kerja terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Pagedangan Kabupaten Tangerang, baik secara parsial
maupun simultan. Latar belakang penelitian didasari oleh permasalahan rendahnya tingkat kehadiran,
keterlambatan, serta kurang optimalnya fasilitas kerja dan hambatan komunikasi antarpegawai yang
berpotensi menurunkan kinerja. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan populasi
sebanyak 57 pegawai yang sekaligus dijadikan sampel (sampel jenuh). Teknik analisis data meliputi
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier sederhana dan berganda, uji koefisien
korelasi, uji koefisien determinasi, uji t, dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
fasilitas kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y), dibuktikan
dengan nilai t hitung 18,489 >t tabel 2,004 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Komunikasi kerja (X2)
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y), dengan nilai t hitung 17,744 >
2,004 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, fasilitas kerja dan komunikasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai F hitung 248,777 > F tabel 3,17 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas fasilitas kerja dan
perbaikan komunikasi internal menjadi strategi penting untuk mengoptimalkan kinerja pegawai di
lingkungan pemerintahan daerah.

Kata Kunci: Fasilitas Kerja ; Komunikasi Kerja ; Kinerja Pegawai

Abstract
This study aims to determine the effect of work facilities and work communication on employee
performance at the Pagedangan District Office, Tangerang Regency, both partially and
simultaneously. The research background is based on the issues of low attendance rates, delays,
suboptimal work facilities, and communication barriers among employees that potentially decrease
performance. This research uses a quantitative method with a population of 57 employees, all of whom
were taken as samples (saturated sampling). Data analysis techniques include validity test, reliability
test, classical assumption test, simple and multiple linear regression, correlation coefficient test,
coefficient of determination test, t-test, and f-test. The results indicate that partially, work facilities
(X1) have a positive and significant effect on employee performance (Y), as evidenced by a t-value of
18.489 > t-table 2.004 and a significance value of 0.000 < 0.05. Work communication (X2) also has
a positive and significant effect on employee performance (Y), with a t-value of 17.744 > 2.004 and a
significance value of 0.000 < 0.05. Simultaneously, work facilities and work communication have a
positive and significant effect on employee performance, with an F-value of 248.777 > F-table 3.17
and a significance value of 0.000 < 0.05. These findings indicate that improving the quality of work
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facilities and enhancing internal communication are crucial strategies for optimizing employee
performance in local government environments.

Keywords: Work Facilities; Work Communication; Employee Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan elemen kunci dalam keberhasilan suatu organisasi, baik di
sektor publik maupun swasta. Kualitas kinerja pegawai menentukan sejauh mana tujuan organisasi
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dalam lingkup pemerintahan, khususnya pada instansi yang
berinteraksi langsung dengan masyarakat, pegawai dituntut untuk memiliki kompetensi, sikap kerja
yang baik, dan kemampuan memberikan pelayanan publik yang prima.

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya fasilitas kerja dan komunikasi
kerja. Fasilitas kerja yang memadai berperan penting dalam menunjang kelancaran pelaksanaan tugas,
menciptakan kenyamanan, dan meningkatkan motivasi kerja. Sebaliknya, fasilitas yang kurang
memadai dapat menghambat produktivitas dan menurunkan kualitas pelayanan. Komunikasi kerja
yang efektif juga menjadi faktor penting, karena berfungsi sebagai media koordinasi, penyampaian
informasi, serta pembentukan hubungan kerja yang harmonis.

Fenomena di Kantor Kecamatan Pagedangan Kabupaten Tangerang menunjukkan adanya
permasalahan terkait fasilitas kerja yang belum optimal dan hambatan komunikasi antarpegawai. Data
internal memperlihatkan fluktuasi tingkat kehadiran, keterlambatan, serta adanya respon pegawai yang
mengindikasikan rendahnya tingkat kepercayaan dan kenyamanan dalam berbagi informasi. Kondisi
ini berpotensi memengaruhi efektivitas kinerja dan kualitas pelayanan publik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menjawab pertanyaan:

1.Apakah fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Pagedangan
Kabupaten Tangerang?

2.Apakah komunikasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Pagedangan
Kabupaten Tangerang?

3.Apakah fasilitas kerja dan komunikasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai
di Kantor Kecamatan Pagedangan Kabupaten Tangerang?

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh fasilitas kerja dan komunikasi kerja terhadap
kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan. Hipotesis yang diajukan adalah:

*Hoi: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai secara parsial.
*H..: Terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai secara parsial.

*Hoz: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara komunikasi kerja terhadap kinerja pegawai secara
parsial.

*H.2: Terdapat pengaruh signifikan antara komunikasi kerja terhadap kinerja pegawai secara parsial.
*Hos: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas kerja dan komunikasi kerja terhadap kinerja
pegawai secara simultan.

*H.s: Terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas kerja dan komunikasi kerja terhadap kinerja
pegawai secara simultan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan karena data yang
menjadi objek penelitian berbentuk angka-angka yang diperoleh melalui skala Likert (Sugiyono,

2017:13). Menurut Sugiyono (2017:18), metode penelitian kuantitatif merupakan metode yang
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berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode yang digunakan adalah metode asosiatif. Menurut Sugiyono (2017:44), metode asosiatif
adalah penelitian yang bertujuan mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih.
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017:215), “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor
Kecamatan Pagedangan Kabupaten Tangerang yang berjumlah 57 orang.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017:215), “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.” Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sampel (Sugiyono, 2015:68). Dengan demikian, jumlah sampel penelitian adalah 57 pegawai.

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan ketepatan model regresi. Menurut Singgih Santoso
(2015:342), model regresi yang baik adalah model dengan kesalahan prediksi seminimal mungkin dan
memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi:

a. Uji Normalitas — Digunakan untuk menguji apakah residual model regresi berdistribusi normal.
Pedoman uji Kolmogorov-Smirnov digunakan, dengan ketentuan: sig > 0,05 berarti data berdistribusi
normal (Ghozali, 2017:160).

b. Uji Multikolinearitas — Bertujuan menguji ada tidaknya korelasi antar variabel independen. Model
regresi yang baik tidak memiliki multikolinearitas, ditandai dengan nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1
(Ghozali, 2017:105).

c. Uji Autokorelasi — Digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara residual pada periode t
dengan periode sebelumnya. Uji ini menggunakan Durbin-Watson dengan kriteria Sujarweni
(2016:232).

d. Uji Heteroskedastisitas — Digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians
residual antar pengamatan. Model yang baik adalah bebas heteroskedastisitas (Ghozali, 2017).

4. Pengujian Hipotesis

a. Uji t (Parsial) — Digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat. Hipotesis diterima jika nilai sig < 0,05 (Sugiyono, 2017:82).

b. Uji F (Simultan) — Digunakan untuk menguji pengaruh seluruh variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat. Hipotesis diterima jika nilai sig < 0,05 (Sugiyono, 2017:192).

HASIL dan PEMBAHASAN
HASIL

Uji Validitas

Hasil uji validitas untuk variabel Fasilitas Kerja (X1), Komunikasi Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai
(Y) menggunakan program SPSS Versi 24 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki
nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (n=57, 0=0,05 — r-tabel=0,261), sehingga seluruh item
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis berikutnya.
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Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of ~ Durbin-
Square the Estimate Watson

1 9507 .902 .898 4.352 1.553

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Kerja (X2), Fasilitas Kerja (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,913 berada di antara -2 dan +2, sehingga dapat disimpulkan tidak
terdapat masalah autokorelasi pada model regresi.

Model R R Square

Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 9.424.833 2 4.712.417 248.777  .000°
1 Residual 1.022.886 54 18.942
Total 10.447.719 56

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Komunikasi Kerja, Fasilitas Kerja
Sumber: Output SPSS Versi 25

Nilai F-hitung sebesar 81,374 > F-tabel (2,78) dan signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa
variabel Fasilitas Kerja (X1) dan Komunikasi Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y).

PEMBAHASAN

1.Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Fasilitas Kerja (X1) sebesar 4,845 dengan
signifikansi 0,000. Karena t-hitung > t-tabel (4,845 > 2,004) dan signifikansi < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Artinya, Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sisca Septiani dkk. (2024) yang menyatakan bahwa ketersediaan
fasilitas kerja yang memadai berdampak positif terhadap peningkatan kinerja pegawai, baik dari segi
efektivitas maupun efisiensi kerja.

2.Pengaruh Komunikasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung untuk variabel Komunikasi Kerja (X2) sebesar 7,570 dengan
signifikansi 0,000. Karena t-hitung > t-tabel (7,570 > 2,004) dan signifikansi < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Artinya, Komunikasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Wardhani (2016) dalam Ellen R dkk. (2022) yang menyatakan
bahwa komunikasi kerja yang baik, terbuka, dan saling percaya antar pegawai mampu meningkatkan
koordinasi dan mempercepat pencapaian target kerja.

3.Pengaruh Fasilitas Kerja dan Komunikasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
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Berdasarkan hasil uji F, nilai F-hitung sebesar 81,374 > F-tabel (2,78) dengan signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Fasilitas Kerja (X1) dan Komunikasi
Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Nilai R Square sebesar 0,627 mengindikasikan bahwa 62,7% variasi Kinerja Pegawai dapat dijelaskan
oleh Fasilitas Kerja dan Komunikasi Kerja, sedangkan 37,3% sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak
diteliti.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Muhamad Ekhsan (2019) yang menyatakan bahwa kombinasi
fasilitas kerja yang memadai dan komunikasi kerja yang efektif secara bersama-sama dapat
meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan.

SIMPULAN

Berdasarkan pada bab hasil analisa dan pembahasan, penulis akan menarik kesimpulan dari hasil
penelitian ini. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1.Terdapat pengaruh Fasilitas Kerja (X1) dengan t-hitung sebesar 4,845 dan signifikansi sebesar 0,000.
Karena t-hitung lebih besar t-tabel (4,845 > 2,004) dan signifikansi lebih kecil dari 5% maka Ha diterima
dan HO ditolak. Dapat dinyatakan bahwa Fasilitas Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Y). Berdasarkan tabel, nilai korelasi variabel Fasilitas Kerja (X1) sebesar 0,637 masuk pada
interval 0,500-0,750 yang berarti tingkat hubungan antara variabel Fasilitas Kerja (X1) terhadap
variabel Kinerja Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan tabel Model Summary
yang menghasilkan nilai R Square sebesar 0,406, hal ini menunjukkan bahwa sebesar 40,6% variabel
Fasilitas Kerja (X1) memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y), sedangkan sisanya
sebesar 59,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

2.Terdapat pengaruh Komunikasi Kerja (X2) dengan t-hitung sebesar 7,570 dan signifikansi sebesar
0,000. Karena t-hitung lebih besar t-tabel (7,570 > 2,004) dan signifikansi lebih kecil dari 5% maka Ha
diterima dan HO ditolak. Dapat dinyatakan bahwa Komunikasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan tabel, nilai korelasi variabel Komunikasi Kerja (X2) sebesar
0,732 masuk pada interval 0,500-0,750 yang berarti tingkat hubungan antara variabel Komunikasi Kerja
(X2) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan tabel
Model Summary yang menghasilkan nilai R Square sebesar 0,536, hal ini menunjukkan bahwa sebesar
53,6% variabel Komunikasi Kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y),
sedangkan sisanya sebesar 46,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

3.Terdapat pengaruh yang signifikan antara Fasilitas Kerja (X1) dan Komunikasi Kerja (X2) terhadap
Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan hasil analisis uji ANOVA diperoleh nilai F-hitung sebesar 81,374
sedangkan F-tabel (a 0,05) untuk n = 57 sebesar 2,78. Karena F-hitung > F-tabel (81,374 > 2,78) dan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Fasilitas Kerja (X1) dan
Komunikasi Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Berdasarkan tabel Model Summary yang menghasilkan nilai R Square sebesar 0,627, hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 62,7% variabel Fasilitas Kerja (X1) dan Komunikasi Kerja (X2) secara
simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y), sedangkan sisanya sebesar 37,3%
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai korelasi variabel Fasilitas
Kerja (X1) dan Komunikasi Kerja (X2) sebesar 0,792 masuk pada interval 0,750—0,990 yang berarti
tingkat hubungan antara variabel Fasilitas Kerja (X1) dan Komunikasi Kerja (X2) secara simultan
terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.
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